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Abstract - Mathematical concept understanding is a student's ability to build knowledge. However, the 

reality at SMP Negeri 7 Sijunjung shows that the level of mathematical concept understanding of students 

tends to be low. This study aims to determine: (1) how the development of students' mathematical concept 

understanding during the implementation of the Numbered Head Together (NHT) cooperative model, and 

(2) whether the mathematical concept understanding of students who learn with the NHT cooperative model 

is better than those who use the direct learning model. The type of research is descriptive and a quasi-

experimental study employing a nonequivalent posttest-only control group design. The population consists 

of all eighth-grade students of SMP Negeri 7 Sijunjung in the 2024/2025 Academic Year. The sampling 

technique is Simple Random Sampling, class VIII.4 serving as the experimental group and class VIII.6 as 

the control group. Based on the quiz data at each meeting, there is a gradual development of understanding 

during the implementation of the NHT model. Posttest analysis using the t-test obtained a P-value = 0.002, 

which shows that the understanding of students' grasp of mathematical concepts when learning with the 

NHT type Cooperative this model outperforms the comprehension of students' conceptual understanding 

who are learning using the direct instruction model. 

 

Keywords– Mathematical Conceptual Understanding, Cooperative Model Type Numbered Heads Together,      

Direct Instruction 

 

Abstrak - Pemahaman konsep matematis ialah kecakapan peserta didik dalam membangun pengetahuan. 

Namun, realita di SMP Negeri 7 Sijunjung menampilkan bahwa tingkat pemahaman konsep matematis 

peserta didik cenderung rendah. Tujuan pengkajian ini untuk mengetahui: (1) bagaimana peningkatan 

pemahaman konsep peserta didik selama diterapkannya model kooperatif tipe Numbered Head Together 

(NHT), dan (2) apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model kooperatif 

tipe NHT lebih unggul jika dikompaksikan dengan model pembelajaran langsung. Jenis pengkajiannya 

adalah deskriptif dan quasy-eksperimen dengan skema The Nonequivalent Posttest Only Control Group 

Design. Keseluruhan subjek mencakup seluruh peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung Tahun 

Peserta didikan 2024/2025. Teknik pemilihan contoh ialah Simple Random Sampling, kelas VIII.4 sebagai 

kelompok ekperimen dan kelas VIII.6 sebagai kelompok pembanding. Berlandaskan data kuis pada setiap 

pertemuan, tampak adanya peningkatan pemahaman secara bertahap selama penerapan model NHT. 

Analisis posttest dengan uji-t, didapati P-value = 0,002, yang menampilkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik yang belajar memakai model Kooperatif tipe NHT lebih unggul dibanding pemahaman konsep 

peserta didik yang belajar memakai model pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci– Pemahaman Konsep Matematis, Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together, 

 Pembelajaran Langsung

PENDAHULUAN  
 

Matematika ialah ilmu dasar yang mengandung 

fungsi utama dalam menciptakan pengetahuan tentang 

sains dan teknologi [1]. Matematika dipandang sebagai 

mata pelajaran penting karena dapat menciptakan pola 

berpikir kritis, logis, sistematis, rasional, objektif dan 

kreatif guna mendukung peningkatan ilmu pengetahuan 

dan teknologi [2]. Dengan demikian matematika 

dijadikan mata pelajaran yang harus dipelajari di semua 

tingkat pendidikan [3]. Matematika menawarkan manfaat 

besar untuk peserta didik, melalui pembelajaran 

matematika, peserta didik berpeluang mengasah 

kecakapan kognitif yang lebih unggul, termasuk 

kecakapan mengambil keputusan, berpikir  kritis dan 

analitis yang diperlukan dalam berbagai ranah kehidupan 

[4].  

Salah satu sasarn pembelajaran matematika 

berlandaskan pernyataan Badan Standar, Kurikulum, dan 
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Asesmen Pendidikan (BSKAP) Kemendikbud No. 32 

tahun 2024 adalah membekali pelajar dengan 

pemahaman berupa fakta, konsep, prinsip, relasi, dan 

operasi matematis serta memakainya dengan efektif, 

akurat serta efisien dalam penyelesaian persoalan 

(pemahaman matematis) [5]. Berlandaskan pencapaian 

pembelajaran, aspek penting yang wajib dimiliki peserta 

didik ialah pemahaman konsep. Pemahaman konsep 

menjadi elemen kunci yang perlu dikuasai oleh peserta 

didik, dengan mengerti konsep secara mendalam, mereka 

dapat menyelesaikan soal serta penerapan materi dalam 

konteks kehidupan nyata [6]. 

Pemahaman konsep matematis ialah kecakapan 

peserta didik untuk menciptakan pengetahuan, serta 

mampu mengungkapkan kembali memakai bahasa 

sendiri [7]. Mengacu pada Permendikbud No. 59 Tahun 

2014, terdapat delapan indikator yang menampilkan 

pencapaian pemahaman konsep matematis, yaitu: (1) 

mengungkapkan ulang konsep yang dikaji, (2) 

mengkategorikan item-item berlandaskan dilengkapi 

tidaknya ketentuan yang menciptakan konsep, (3) 

mengenali ciri operasi atau konsep matematika yang 

relevan, (4) memakai konsep secara logis, (5) 

menawarkan contoh serta noncontoh dari konsep , (6) 

menampilkan konsep dalam berbagai bentuk gambaran 

matematis, (7) menghubungkan antar konsep dalam 

maupun diluar matematika, dan (8) memperluas syarat 

perlu dan atau syarat cukup suatu konsep. 

Penting bagi pelajar mempunyai penguasaan 

konsep matematis yang kuat, karena hal ini menjadi 

fondasi utama dalam menguasai konsep - konsep lanjutan 

yang lebih kompleks [8]. Pemahaman konsep matematis 

juga berperan penting dalam membangun koneksi antar 

konsep yang dikaji. Selain itu, penguasaan konsep secara 

menyeluruh memungkinkan peserta didik mengikuti 

proses pembelajaran secara efektif [9]. Uraian di atas 

merujuk kepada keutamaan penguasaan konsep 

matematis peserta didik. Meskipun pemahaman konsep 

matematis ialah aspek terpenting, kenyataannya masih 

banyak daerah di Indonesia yang menampilkan 

pencapaian yang rendah dalam hal ini [10], [11], [12]. 

Kondisi serupa juga ditemukan di SMP Negeri 7 

Sijunjung, dimana skor tes yang disalurkan kepada 

peserta didik menampilkan bahwa beberapa besar peserta 

didik belum mencapai pemahaman yang memadai.  
TABEL 1 

DISTRIBUSI PEROLEHAN SKOR UNTUK SETIAP INDIKATOR PEMAHAMAN 

KONSEP  
 

Indikator 

Frekuensi Perolehan Skor peserta 

didik 

0 1 2 3 

Mengidentifikasi 
ciri operasi atau 

konsep 

19 
7,51% 

177 
70% 

57 
22,53% 

 

Memakai konsep 
secara logis 

48 
19% 

193 
76,28% 

12 
4,73% 

 

Menampilkan 

konsep dalam 
berbagai macam 

bentuk gambaran 

matematis 

89 

35,18% 

161 

63,64% 

3 

1,19% 
 

Mengkategorikan 

item-item 

berlandaskan 
dilengkapi 

tidaknya 

ketentuan yang 
menciptakan 

konsep tersebut 

14 

5,53% 

77 

30,43% 

162 

64,03% 
 

Menghubungkan 

berbagai konsep 
dalam maupun di 

luar matematika 

159 
62,85% 

94 
37,15% 

0 
0% 

0 
0% 

 

Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa peserta didik 

belum menguasai konsep matematis secara memadai. 

Banyak yang masih memperoleh skor 0 dan 1, artinya 

peserta didik masih salah atau belum tepat dalam 

menjawab pertanyaan yang berkenaan dengan indikator 

pemahaman konsep. 

Rendahnya penguasaan konsep matematis peserta 

didik disebabkan oleh berbagai aspek. Amintoko 

mengelompokkan faktor tersebut menjadi dua jenis, yaitu 

internal dan eksternal [13]. Faktor eksternal meliputi hal-

hal yang berasal dari lingkungan sekitar siswa, seperti 

pemilihan metode atau strategi pembelajaran. Adapun 

faktor internal berkaitan dengan kondisi dalam diri siswa, 

misalnya motivasi, minat, dan kemauan untuk belajar. 

Ketidakcocokan antara metode pembelajaran dengan 

karakteristik peserta didik juga dapat memperburuk 

tingkat pemahaman mereka terhadap konsep matematika. 

Hasil pengkajian Setiani et al [14] menunjukkan 

bahwa model pembelajaran yang digunakan sangat 

menentukan tingkat penguasaan konsep matematis siswa. 

Apabila model yang diterapkan tidak selaras dengan 

kebutuhan dan karakteristik peserta didik, maka 

pemahaman mereka cenderung rendah. Mawaddah & 

Maryanti [15] juga menegaskan bahwa penerapan metode 

pembelajaran yang bersifat aktif serta disesuaikan dengan 

karakteristik siswa menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan penguasaan konsep matematika. 

Jika masalah ini tidak ditangani, maka akan 

menunda terlaksananya tujuan pembelajaran matematika. 

Untuk mengatasinya, dibutuhkan penerapan model yang 

sesuai, salah satunya NHT. Model ini didesain untuk 

membangun interaksi antar peserta didik dalam 

kelompok kecil, sehingga mereka dapat berpikir dan 

berdiskusi bersama. Kegiatan kolaboratif ini mendorong 

keterlibatan dan kolaborasi aktif peserta didik dalam 

pembelajaran, serta menawarkan ruang bagi mereka 

untuk berdiskusi [16]. 

Tahapan pelaksanaan model NHT yaitu: (1) 

penyerahan nomor pada setiap anggota kelompok 

(numbering), (2) pemberian pertanyaan oleh pendidik 

(questioning) (3) berfikir bersama dalam kelompok  

(head together), dan (4) penyerahan jawaban oleh 

perwakilan kelompok secara acak berlandaskan nomor 

kepala (answering) [17]. Pada fase pemberian 

pertanyaan, pendidik menawarkan sebuah tugas ataupun 

persoalan yang mencakup indikator pemahaman konsep. 

Pertanyaan ini mendorong peserta didik untuk mengingat 

dan mengaplikasikan konsep yang dikaji. Fase 
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selanjutnya ialah berfikir bersama, pada tahap ini pelajar 

akan bertukar pikiran dan mendiskusikan jawaban yang 

paling tepat. peserta didik akan mengungkapkan kembali 

konsep yang dikaji pada fase menjawab pertanyaan. 

Peserta didik menjawab pertanyaan dengan berdiskusi 

dalam kelompok serta menampilkan kumpulan ide yang 

telah dipertimbangkan. Proses ini membuat peserta didik 

untuk mengungkapkan kembali konsep dengan kata-kata 

mereka sendiri [18]. 

Berlandaskan situasi awal yang telah dipaparkan, 

maka akan dijalankan pengkajian dengan judul 

“Penerapan Model Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together Pada Pemahaman Konsep Matematis 

Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung”. 

 

METODE 
 

Jenis pengkajian yang dipakai adalah deskriptif 

dan pengkajian percobaan semu (quasy eksperiment) 

dengan skema pengkajian yang dipakai pada pengkajian 

ini adalah The Nonequivalent Postest Only Control 

Group Design [19]. 
TABEL 2 

RANCANGAN PENGKAJIAN  

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

 
Keterangan: 

X : Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 
- : Model pembelajaran langsung 

O : Tes akhir (Posttest) pemahaman konsep matematis 

 

Keseluruhan subjek pada pengkajian ialah seluruh 

peserta didik yang terdaftar di kelas VIII SMP Negeri 7 

Sijunjung pada tahun pelajaran 2024/2025 sebanyak 8 

kelas yang terdiri dari 253 peserta didik. Teknik 

pemilihan contoh ialah Simple Random Sampling, yang 

mana kelas VIII.4 ialah kelompok ekperimen dan kelas 

VIII.6 kelompok pembanding. 

Pemahaman konsep matematis ialah variabel 

terikat (dependent) sementara model NHT ialah variabel 

bebas (independent). Jumlah peserta didik kelas VIII 

SMP N 7 Sijunjung ialah data sekunder, sementara data 

posttes ialah data primer. Data tes akan diuji dengan uji-

t untuk pengujian hipotesis, uji-f untuk homogenitas 

varians, dan uji normalitas Anderson-Darling. 

Dalam pengkajian ini, model NHT diterapkan 

pada kelompok eksperimen, sementara model 

pembelajaran langsung untuk kelompok pembanding. 

Tes kemampuan yang diteliti diberikan pada kelas VIII 

SMP Negeri 7 Sijunjung TA 2024/2025 berfungsi 

sebagai sumber data utama, sedangkan hasil penilaian 

akhir semester ganjil peserta didik berfungsi sebagai data 

sekunder.  

Pelaksanaan pengkajian ini dilakukan melalui tiga 

fase, yakni fase perencanaan, pelaksanaan, dan tahapan 

akhir. Intrumen tes dirancang untuk mengukur 

penguasaan konsep dan menghasilkan data kuantitatif 

yang berfungsi sebagai indikator pencapaian. Analisis 

data dilakukan untuk menentukan apakah hipotesis 

terbukti atau harus ditolak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengkajian dijalankan pada 14 Mei 2025 sampai 4 Juni 

2025 di SMP Negeri 7 Sijunjung.  

 

A. Kuis 

Peningkatan pemahaman konsep matematis 

peserta didik tampak dari perbandingan rerata skor 

untuk masing-masing indikator pada setiap kuis.  

Setiap indikator disalurkan pada dua pertemuan 

yang berbeda agar dapat dilihat peningkatannya. 

Berikut rerata skor kuis pemahaman konsep 

matematis pelajar berlandaskan indikatornya. 

 
TABEL 3 

RATA-RATA SKOR KUIS PESERTA DIDIK  

Indik-

ator 

Kuis ke- Pening-

katan  

Skor 
I II III IV V VI 

1 1,56 - - 1,86 - - 0,30 

2 1,41  - - 1,72 - 0,31 

3 - 1,62 1,66 - -  0,04 

4 - 1,55 1,69 -  - 0,14 

5 1,63  - -  1,66 0,03 

6  1,24 1,62    0,38 

7    1,29  1,34 0,05 

8    0,89 0,97  0,08 

 

 Berlandaskan tabel, rerata skor kuis peserta didik 

setiap indikator yang disalurkan menjalani 

peningkatan. Setiap sintaks NHT memfasilitasi 

indikator pemahaman konsep matematis, sehingga 

sintaks yang berjalan secara optimal mampu 

meningkatkan penguasaan konsep peserta didik 

[20].  

 Hasil rerata dan persentase peningkatan skor kuis 

menunjukkan bahwa beberapa indikator mengalami 

peningkatan yang signifikan secara praktis. 

Indikator tersebut ialah indikator (1) 

mengungkapkan ulang konsep yang dikaji , (2) 

mengkategorikan item-item berlandaskan 

dilengkapi tidaknya ketentuan yang menciptakan 

konsep, (6) menampilkan konsep dalam berbagai 

bentuk gambaran matematis, yang mana persentase 

peningkatan skor secara berurutan ialah 19,23%, 

21,99% dan 30,65%.  

 Peningkatana dikatakan signifikan secara praktis 

jika berada diatas ambang peningkatan praktis yang 

umum dipakai dalam evaluasi belajar sekitar 15-

20% dari skala penilaian [21]. Sementara itu, 

indikator lainnya yaitu indikator (3), (4), (5), (7), 

dan (8) belum memenuhi kriteria signifikan secara 

praktis. Meskipun beberapa indikator ini 

menunjukkan peningkatan yang relatif kecil, secara 
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umum peningkatan yang terjadi tetap memaparkan 

adanya perbaikan hasil belajar peserta didik, 

sehingga menunjukkan adanya perkembangan 

positif dalam pemahaman peserta didik.  

 Ditinjau secara individual, maka terdapat variasi 

skor peserta didik, yaitu mengalami peningkatan, 

penurunan maupun tetap. Secara keseluruhan, 

sebanyak 32,03% peserta didik mengalami 

peningkatan skor kuis, 53,52% peserta didik 

memperoleh skor yang tetap, dan 14,45% peserta 

didik mengalami penurunan skor kuis. Hal ini 

menunjukan bahwa meskipun terdapat variasi 

perubahan skor secara individual, mayoritas peserta 

didik menunjukkan kestabilan atau peningkatan 

dalam hasil kuis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 

saat diterapak model NHT terdapat perkembangan 

perkembangan pemahaman konsep matematis 

peserta didik.  

 Setiap sintaks NHT turut memfasilitasi 

perkembangan tersebut. Sintaks berpikir bersama 

dan menjawab pertanyaan mendukung indikator (1) 

dan (2) melalui diskusi kelompok yang 

memungkinkan peserta didik bertukar pendapat, 

mengemukakan argumen, dan mengklasifikasikan 

objek berdasarkan sifat pembentuk konsep. 

Walaupun tidak semua peserta didik aktif, fase ini 

tetap berkontribusi pada peningkatan skor [22]. 

 Sintaks berpikir bersama juga mendukung 

indikator (3), (4), dan (5) dengan memberi 

kesempatan peserta didik untuk lebih 

mengeksplorasi berbagai strategi penyelesaian, 

mengoreksi miskonsepsi, serta melakukan 

pemisahan contoh dan bukan contoh suatu konsep 

[20]. Selanjutnya, sintaks berpikir bersama dan 

menjawab pertanyaan memfasilitasi indikator (6), 

(7), dan (8) karena penomoran kepala 

menumbuhkan rasa tanggung jawab individu untuk 

memahami materi dan menyajikan konsep dalam 

berbagai representasi [20]. 

 Secara keseluruhan, seluruh indikator mengalami 

peningkatan, dengan tiga di antaranya (1), (2), dan 

(6) tergolong signifikan secara praktis. Pelaksanaan 

sintaks NHT yang konsisten serta kejelasan soal-

soal LKPD turut memperkuat peningkatan tersebut. 

Dengan demikian, model NHT bagus dalam 

membantu mengembangkan pemahaman konsep 

matematis pelajar. 

 

B. Tes Pemahaman Konsep 

Tes disalurkan pada tanggal 4 Juni 2025 yang 

dihadiri oleh 29 peserta didik kelompok percobaan dan 

30 peserta didik kelompok pembanding. Soal tes yang 

diberikan berupa soal essay sebanyak 8 butir, dimana 

setiap butir soal terdapat satu indikator pemahaman 

konsep. Hasil pengukuran pemahaman konsep kelas 

contoh dipaparkan pada tabel berikut. 

 

 

 
TABEL 4 

DARTAR POPUASI DAN SAMPEL PENGKAJIAN 

Kelas N 𝑿̅ S Xmax Xmin 

Eksperimen 29 79,13 2,01 100 57,89 

Kontrol 30 70,00 2,22 94,74 52,63 

Keterangan: 

N  : Jumlah peserta didik 

𝑿̅  : Rata-rata 

S  : Simpangan baku 

X max : Nilai tertinggi 
X min : Nilai terendah  

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata skor 

tes kelompok eksperimen melampaui kelompok 

pembanding. Kelompok eksperimen memperoleh 

rata-rata 79,13, sedangkan kelompok pembanding 

hanya mencapai 70,00. Skor maksimum kelompok 

eksperimen, yaitu 100, juga lebih tinggi dibandingkan 

skor maksimum kelompok pembanding sebesar 94,74. 

Demikian pula pada skor minimum, kelompok 

eksperimen mencatat nilai 57,89, sedangkan 

kelompok pembanding memperoleh 52,63. Untuk 

simpangan baku, kelompok pembanding mencatat 

nilai lebih besar, yakni 2,22, sementara kelompok 

eksperimen hanya 2,01. Perbedaan ini 

mengindikasikan bahwa variasi pemahaman konsep 

matematis pada kelompok kontrol lebih besar 

dibandingkan kelompok eksperimen. 

Berlandaskan uji normalitas yang dijalankan 

didapati P-Value kelompok percobaan adalah 0.147 

sedangkan kelompok pembanding 0,286. karena P-

Value > α, maka data tes akhir pemahaman konsep 

matematis kelompok contoh berdistribusi normal. 

Kedua kelompok contoh mengandung variansi 

homogen, uji-f dilakukan, didapati P-Value = 0,595. 

P-Value yang didapati pada uji-t adalah 0,002 yang 

artinya pemahaman peserta didik yang memakai 

model NHT dalam belajar lebih unggul jika 

dikompaksikan dengan model pembelajaran langsung. 

Tingkat pemahaman konsep matematis pelajar 

pada kelompok sampel bisa dianalisis melalui rata-rata 

skor pada tiap indikator. Persentase rata-rata tersebut 

menggambarkan capaian pemahaman konsep 

matematis siswa untuk tiap indikator. 

 
TABEL 5 

DISTRIBUSI PEROLEHAN SKOR UNTUK TIAP INDIKATOR 

Indk-

ator 
Kelas 

Banyak Peserta didik 

0 1 2 3 

1 

 

E 0 
0% 

5 
17,24% 

24 
82,76% 

- 

K 0 

0% 

12 

40% 

18 

60% 
- 

2 

E 0 
0% 

5 
17,24% 

24 
82,76% 

- 

K 1 

3,33% 

7 

23,33% 

22 

73,33% 
- 

3 

E 0 

0% 

3 

10,34% 

8 

27,59% 

18 

62,07% 

K 1 

3,33% 

6 

20% 

13 

43,33% 

10 

33,33% 

4 E 0 7 22 - 
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Indk-

ator 
Kelas 

Banyak Peserta didik 

0 1 2 3 

0% 24,14% 75,86% 

K 0 

0% 

10 

33,33% 

20 

66,67% 
- 

5 

E 0 
0% 

4 
13,79% 

25 
86,21% 

- 

K 0 

0% 

10 

33,33% 

20 

66,67% 
- 

6 

E 0 
0% 

4 
13,79% 

25 
86,21% 

- 

K 0 

0% 

7 

23,33% 
23 - 

7 

E 2 
6,90% 

9 
31,03% 

13 
44,83% 

5 
17,24% 

K 4 

13,33% 

11 

36,67% 

12 

40% 

3 

10% 

8 

E 1 
3,45% 

12 
41,38% 

12 
41,38% 

4 
13,79% 

K 4 

13,33% 

13 

43,33% 

11 

36,67% 

2 

6,67% 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-

rata skor penguasaan konsep matematis pada 

setiap indikator untuk kelompok eksperimen 

belajar dengan NHT lebih tinggi dibandingkan 

dengan kelompok pembanding yang 

menggunakan pembelajaran langsung. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa NHT lebih mampu 

meningkatkan penguasaan konsep matematis 

peserta didik. 

Efektifitas ini terkait dengan kontribusi 

setiap sintaks dalam NHT. Pada tahap penomoran 

peserta didik didorong untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab pribadi, karena nantinya pendidik 

akan menunjuk secara acak berdasarkan nomor 

kepala. Hal ini akan membuat peserta didik lebih 

mempersiapkan diri selama proses diskusi [23].  

Selanjutnya, pada sintaks NHT yaitu 

berpikir bersama, peserta didik didorong 

berpartisipasi aktif selama proses diskusi yang 

mana selama proses diskusi terjadi pertukaran 

pemahaman dan klarifikasi konsep antar teman 

sebaya yang mampu meningkatkan penguasaan 

konsep matematis peserta didik [18]. Selain itu, 

sintaks ini juga membuat peserta didik untuk 

mengemukakan berbagai kemungkinan jawaban, 

kemudian menguji dan mendiskusikan jawaban 

yang paling tepat. Proses ini memperkuat 

kemampuan analisis dan pemahaman secara 

kongkret (Cahyani et al., 2021). 

Sementara itu, pada kelas kontrol, 

pembelajaran langsung bersifat satu arah 

membatasi kesempatan peserta didik untuk 

mengembangkan strategi berpikir logis dam 

mengontruksi pemahaman secara mandiri [23]. 

Fase selanjutnya ialah fase menjawab 

pertanyaan yang dilakukan secara acak 

berdasarkan nomor kepala membuat pelajar 

mempunyai kesempatan yang sama untuk tampil 

dan menjawab soal. Hal ini membuat peserta 

didik lebih bertanggungjawab dalam kelompok 

[18]. 

Pengkajian ini sejalan dengan 

pengkajian Putri & Nasution (2024) dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 

Numbered Head Together (NHT) Terhadap 

Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Kelas VIII SMPN 1 Kamang Magek. Hasil 

pengkajian ini adalah adanya peningkatan dalam 

pemahaman konsep matematis oleh peserta didik 

yang menjadi bagian dari uji pengaruh model 

NHT, bila dibandingkan dengan peserta didik di 

kelompok kontrol yang mengimplementasikan 

model pembelajaran secara langsung [24]. 

 

SIMPULAN 
 

Berlandaskan rerata skor kuis yang 

didapatkan, dapat dirangkum penguasaan konsep 

matematis peserta didik yang belajar memakai 

model NHT di kelas VIII SMP Negeri 7 Sijunjung 

TA 2024/2025 menjalani peningkatan. Terdapat 

tiga indikator yang meningkat secara signifikan 

yakni indikator (1), (2) dan (6), secara 

keseluruhan terdapat perkembangan pemahaman 

konsep peserta didik.  

Berdasarkan hasil uji-t yang mana secara 

statistik diperoleh p-value 0,002 sehingga dapat 

disimpulkan pemahaman konsep peserta didik 

yang belajar dengan model NHT lebih unggul jika 

dikompaksikan dengan model pembelajaran 

langsung. Sintaks NHT memfasilitasi 

pemahaman konsep matematis peserta didik 

sehingga, secara keseluruhan, model kooperatif 

tipe NHT terbukti lebih baik dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematis peserta didik. 

Model ini layak dijadikan alternatif untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis 

peserta didik. 
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